BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Pada sub bab kesimpulan ini akan dibahas mengenai hasil dari analisis
yang telah dilakukan berdasarkan fakta lapangan yang didapatkan. Berikut
merupakan kesimpulan dari penelitian yang berjudul Model pemilihan moda
antara Go-jek dan Grab yaitu:

1. Karaktersitik pemilihan moda dapat diketahui dengan persentase terbesar yang
terdiri dari karakteristik pelaku perjalanan yaitu jenis kelamin perempuan
sebesar 57%, berusia sekitar antara 21-25 sebanyak 58%, tingkat Pendidikan
sebanyak 50% untuk SMA/SMK, memiliki kendaraan sebanyak 75%,
memiliki surat izin mengemudi (SIM A/C) 70%, dan pendapatan antara 1 JT-
3 JT perbulan sebanyak 53%. kemudian karakteristik perjalanan berupa jarak
tempuh antara 1-5 Km sebesar 45% dan waktu terjadinya perjalanan dari
tempat tinggal ketujuan lebih dominan Pagi (07.00-10.00) sebanyak 80%. dan
terakhir karakteristik fasilitas sistem transportasi yaitu waktu tempuh yang
diperlukan menuju lokasi sekitar <10 menit sebanyak 63%, biaya yang
diperlukan menuju lokasi dalam sehari sekitar antara Rp.11.000-Rp.20.000
sebanyak 45%, dengan tingkat kenyamanan pada tingkat nyaman sebesar 60%
dan tingkat keamanan pada tingkat aman sebesar 49%.

2. Setelah itu variabel faktor-faktor pemilihan moda dianalisis menggunkan
analisis regresi linear berganda dengan software SPSS 22.0, maka diperoleh

hasil persamaan untuk fungsi utilitas yaitu

Y =0.018 - 0.001 X1 -0.119 X2 - 0.223 X3 + 0.623 X4 - 0.006 X5—-0.168
X6 +0.346 X7 +0.003 X8 -0.108 X9 - 0.061 X10

dan diketahui bahwa terdapat dua variabel yang berpengaruh secara signifikan
terhadap pemilihan moda yaitu Variabel kepemilikan SIM(A/C) X4 dan
Variabel Waktu tempuh X7.

Kemudian nilai koefisien Kedua variabel tersebut akan dimasukan kedalam
model logit biner. Maka didapatkan hasil bahwa, probabilitas masyarakat
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Yang memilih Go-jek sebagai Alat transportasi sebanyak 72%. Sedangkan
untuk probabilitas Masyarakat yang memilih Grab sebanyak 28%.
5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan dengan penelitian Model
pemilihan moda transportasi yang digunakan oleh Masyarakat dikota mataram
antara lain:

1. Dikarenakan Pada tahap analisis penelitian ini menggunakan software
SPSS, sebaiknya sebelum memulai proses analisis melakukan Latihan
dalam mengolah data dan memiliki panduan dalam melaksanakan
proses pengolahan data

2. Karakteristik pemilihan moda transportasi dapat dijadikan sebagai dasar
perencanaan sarana dan prasarana di lingkungan kota Mataram.

3. Untuk meningkatkan pengembangan penelitian bisa dilakukan dengan
cara menambah variabel agar pelaku perjalanan  dapat
mempertimbangkan dalam memilih moda transportasi dengan baik.

4. Pada penelitian ini hanya menganalisis Dua moda transportasi saja,
yaitu transportasi online Go-Jek dan Grab. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan pilihan terhadap moda transportasi yang lebih beragam yang
akan diteliti
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